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ABSTRAK 

 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas 

asas kekeluargaan. Bagi koperasi ini masalah atau kendala yang dihadapi dan paling berpengaruh 

terhadap keuntungan adalah sulitnya melakukan kontrol barang. Hal ini disebabkan karena Primkop 

Kartika Ardagusema belum memaksimalkan sistem terkomputerisasi di dalam mengelola persediaan 

barang dagangnya, sehingga sangat terbatas penggunaannya jika pencatatan manual dan masih 

menggunakan Microsoft Excel. Sistem informasi yang digunakan menggunakan metode waterfall. 

Serta menggunakan software Visual Basic sebagai penerapan sistem berbasis objek. 

 

Kata Kunci: Koperasi, persediaan, waterfall. 

 

ABSTRACT 

 

A cooperative is a business entity whose members are individuals or a cooperative legal entity based 

on its activities based on the cooperative principle, as well as as a people's economic movement based 

on the principle of kinship. For this cooperative, the problem or obstacle that is faced and most 

influences the profit is the difficulty of controlling goods. This is because Primkop Kartika 

Ardagusema has not maximized the computerized system in managing merchandise inventory, so its 

use is very limited if manual recording and still using Microsoft Excel. The information system used 

uses the waterfall method. As well as using Visual Basic software as an object-based system 

application. 

 

Keywords: Cooperatives, supplies, waterfall. 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini dalam upaya memenangkan persaingan dalam dunia bisnis, penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan sebagai alat bantu agar organisasi atau 

perusahaan tersebut dapat lebih maju dan berkembang. Teknologi informasi dapat 

memberikan efektivitas dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahan. Teknologi informasi 

dapat memberikan informasi yang cepat, tepat, dan akurat serta dapat mengorganisir dengan 

baik data perusahaan dalam jumlah besar sehingga dapat membantu mereka dalam 

pengambilan keputusan secara tepat dalam menentukan strategi dan kebijakan perusahaan. 

Sistem informasi yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen 

dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, di mana 

sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-

prosedur yang tergorganisasi. Akuntansi adalah sebuah proses untuk mengukur, 

mengidentifikasi, dan mengumpulkan data untuk dijadikan laporan informasi ekonomi, yang 

akan ditindaklanjuti untuk memberikan penilaian dan sebagai dasar pengambilan keputusan 

pihak terkait yang membutuhkan data atau informasi tersebut. (Soemarso S.R). sedangkan 

menurut Paul Grady Akuntansi adalah sebagai tubuh dari ilmu pengetahuan serta fungsi 

organisasi secara sistematis, autentik dan original dalam mencatat, mengklasifikasi, 

memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, mengintepretasi seluruh transaksi dan kejadian 
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serta karakters keuangan yang terjadi dalam operasional entitas akuntansi dengan tujuan 

menyediakan informasi yang berarti dibutuhkan manajemen sebagai laporan dan 

pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diterimanya. 

Persediaan adalah pos aset yang ditahan untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, atau 

barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual. 

Persediaan juga dapat diartikan sebagai aset yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali 

atau barang yang masih dalam proses produksi/jasa. Berdasarkan Undang-undang (UU) 

Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pada Pasal 1 dijelaskan, koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas 

kekeluargaan. Sedangkan perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan 

koperasi. 

Primkop Kartika Ardagusema merupakan salah satu koperasi yang berada di 

lingkungan militer yang memiliki unit usaha simpan pinjam dan peredaran perdagangan dari 

Unit Toko, Menyikapi Undang Undang 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian maka 

perubahan tata kelola Koperasi harus semakin meningkat, lebih-lebih dengan menjamurnya 

lembaga sejenis, sehingga untuk bisa bersaing di masa depan maka tata kelola, perencanaan 

dan peningkatan Kinerja Anggota Pegawai dan Pengurus Primkop Kartika Ardagusema serta 

staf manajemen menjadi hal penting untuk diperhatikan, juga seiring dengan meningkatnya 

tuntutan yang semakin kompleknya permasalahan yang harus ditangani, Primkop Kartika 

Ardagusema tugas pokok membantu  Dansatminkal/Komando dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan para Prajurit, PNS dan keluarganya dengan berpedoman kepada Undang-

undang Nomor 25 tahun 1992 tentang  pokok-pokok perkoperasian. Dalam  melaksanakan  

tugas  pokok  Primkop Kartika Ardagusema   berkewajiban  untuk  melaksanakan  Progja  

dan  RAPB  pada  setiap  tahun  buku  dalam  rangka  mengembangkan  kegiatan  usahanya  

yang diselenggarakan  dari anggota  untuk  anggotanya. Dalam  pelaksanaan  tugasnya  

Pengurus  Primkop berkewajiban  untuk  memberikan laporan hasil usahanya pada setiap 

triwulan 1, semester, triwulan 3 dan laporan akhir tahun. 

Bagi koperasi ini masalah atau kendala yang dihadapi dan paling berpengaruh terhadap 

keuntungan adalah sulitnya melakukan kontrol barang. Hal ini disebabkan karena Primkop 

Kartika Ardagusema belum memaksimalkan sistem terkomputerisasi di dalam mengelola 

persediaan barang dagangnya, sehingga sangat terbatas penggunaannya jika pencatatan 

manual dan masih menggunakan Microsoft Excel.  

Dari uraian diatas, maka penulis menyimpulkan hal-hal yang harus diperbaiki atau 

dilakukan pengembangan dari sistem yang telah berjalan yaitu proses penginputan yang lebih 

cepat dan lebih terjaga dari aktivitas kesalahan penginputan data. Maka dari itu, 

komputerisasi dalam persediaan barang memegang peranan penting, dimana sistem ini 

digunakan untuk mengetahui barang yang tersedia di gudang, serta untuk pengambilan 

keputusan untuk order barang, retur barang dan lain-lain. Sehingga dengan adanya 

perkembangan sistem persediaan barang diharapkan tidak akan terjadi penumpukan barang 

yang terlalu lama. 

Sistem yang akan digunakan adalah Visual Basic Net karena dengan menggunakan 

sistem ini keamanan data yang berkaitan dengan persediaan lebih terjaga, bisa menampung 

data lebih besar dibandingkan Microsoft Excel dan pencatatan manual. Berdasarkan uraian 

diatas, penulis mengajukan usulan dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Barang Dagang Pada Primkop Kartika Ardagusema”. Untuk merancang  sistem 

penulis menggunakan metode waterfall karena tahap demi tahap dilakukan secara berurutan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh 

peneliti dalam rangka mengumpulkan informasi atau data dengan melakukan investigasi pada 

data yang telah didapatkan. Metode pengumpulan data yang digunakan ada tiga cara yaitu 

metode observasi dan metode kepustakaan. Metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Menurut Supardi (2006:88), “Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat pengamatan 

langsung yaitu Primkop Kartika Ardagusema 

2. Studi Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006:158), “Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 

rapot, agenda dan sebagainya.”Studi pustaka mengumpulkan data yang relevan dari buku, 

artikel ilmiah, berita, maupun sumber kredibel lainnya yang terkait dengan topik 

penelitian. 

 

Selain metode pengumpulan data penulis juga menggunakan teknik penelitian yaitu 

menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 

1. Rekayasa sistem 

Tahap ini dimulai dengan mencari kebutuhan seluruh sistem untuk diterapkan dalam 

perangkat lunak 

2. Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini pengembang sistem membutuhkan komunikasi yang bertujuan memahami 

perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan keterbatasan perangkat lunak 

tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei 

langsung. 

3. Desain sistem 

Spesifikasi persyaratan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain 

sistem disiapkan. 

4. Pengodean 

Pada fase ini, sistem terintegrasi dengan sintaksis sehingga sistem informasi dapat 

digunakan sesuai kebutuhan, yang akan diintegrasikan pada tahap selanjutnya. 

5. Pengujian 

Semua unit yang telah dikembangkan dan pengkodean yang benar diuji langsung untuk 

penggunaanya, seperti menggunakan blackbox. 

6. Pemeliharaan 

Fase terakhir dalam model waterfall. Perangkat lunak atau sistem informasi yang sudah 

jadi, jalankan kemudian dipelihara. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis sistem yang berjalan 

Untuk dapat memahami sistem yang berjalan, peneliti melakukan observasi pada 

Primkop Kartika Ardagusema. Kegiatan ini diperlukan agar peneliti dapat menganalisis 

sistem yang sedang berjalan sehingga dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi pada sistem yang akan dirancang. Hal ini dilakukan agar dapat mengurangi masalah 

bahkan menyelesaikan masalah yang terjadi melalui aplikasi sistem informasi yang baru. 
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Tabel 1. Kelemahan Sistem Lama 

 

Jenis analisis  Kelemahan sistem lama 

Analisis kerja (Performance) Informasi yang dibutuhkan khususnya yang 

berkaitan dengan laporan, dinilai masih 

lambat karena sisem belum secara penuh 

melakukan proses perhitungan dan masih 

banyak melibatkan user 

Informasi (information) Penginputan data transaksi yang masih 

menggunakan Microsoft Excel, yang 

memang masih standar penggunaannya dan 

minim bagi perusahaan yang sedang 

berkembang ini mengakibatkan informasi 

yang dibutuhkan sering terlambat 

Informasi gudang dicatat dalam selembar 

kertas, apabila kertas hilang maka data juga 

ikut hilang 

Ekonomi (Economy) Sering terjadinya kesalahan dalam 

memberikan informasi persediaan barang 

dalam bentuk kertas, sehingga harus 

melakukan stok opname ulang 

Pengendalian (Control) Dalam proses penginputan data baik itu data 

penerimaan barang, petugas selalu kesulitan 

dalam pencarian data karena data itu tidak 

teratur dan membutuhkan tingkat konsentrasi 

agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memasukkan data. 

Efisiensi (Efficiency) Dalam proses penginputan data 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Keamanan (Security) Tidak ada proteksi terhadap data sehingga 

kehilangan data sering terjadi 

Layanan (Service) Untuk melayani satu pelanggan yang 

barangnya terdapat digudang membutuhkan 

waktu beberapa menit karena harus 

mengecek dan memastikan barang itu masih 

tersedia atau tidak. 

Sumber: data diolah, 2021. 

Analisis kebutuhan 

DFD menggambarkan aliran data secara logika yang memperlihatkan bagaimana data 

tersebut berpindah melalui suatu proses dalam sebuah sistem informasi yang diusulkan. 

Analisa kebutuhan adalah sebuah proses  untuk mendapatkan informasi, model, spesifikasi 

tentang perangkat lunak yang diinginkan klien/pengguna. Kedua belah pihak antara klien dan 

pembuat perangkat lunak terlibat aktif dalam tahap ini. Informasi yang diperoleh dari 

klien/pengguna inilah yang menjadi acuan untuk melakukan desain perangkat lunak. 
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Gambar 1. Context diagram sistem informasi yang diusulkan 

Sumber: Budi & Nurul, 2017. 

Dalam  melakukan  analisis  data,  ERD  dapat  digunakan  untuk  menggambarkan 

masing-masing  entitas  dan  relasi  antar  entitas  dari  bentuk  notasi  grafik  menjadi sebuah  

diagram  data  sehingga  segala  pemrosesan  data  secara transactional  dapat tergambar  

dengan  jelas.  Sedangkan   model  konseptual data  warehouse dapat menunjang  keputusan  

manajemen  yang  berorientasi  subjek,  terpadu, time  variant, dan   tidak   mudah   berubah.   

Dan  merupakan   penunjang  pemrosesan informasi dengan menyediakan  suatu 

platformyang  kokoh untuk analisis   data   yang mengandung histori dan yang terkonsolidasi 

(D. Edi, S. Betshani, 2009:17). 

 

Gambar 2. Diagram level 0 sistem informasi yang diusulkan 

Sumber: Budi & Nurul, 2017. 
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Entity  Relationship  Diagram  (ERD)  adalah  sekumpulan  cara  atau  peralatan  untuk 

mendeskripsikan  data-data  atau  objek-objek  yang  dibuat  berdasarkan  dan  berasal dari  

dunia  nyata  yang  disebut  entitas  (entity)  serta  hubungan  (relationship)  antar entitas-

entitas tersebut dengan menggunakan beberapa notasi (D. Edi, S. Betshani, 2009:17). ERD 

mendeskripsikan hubungan antar penyimpan secara konseptual sehingga tidak mencerminkan 

penyimpanan dalam bentuk fisik.  

 

Gambar 3. Diagram Entity Relationship  

Sumber: Budi & Nurul, 2017. 

Desain sistem 

Desain Sistem adalah tahap setelah analisis sistem dari siklus pengembangan system 

yang mendefinisikan dari kebutuhan-kebutuhan fungsional , persiapan untuk rancang bangun 

implementasi, menggambarkan bagaimana suatu system dibentuk yang dapat berupa 

penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen 

yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut 

mengkonfigurai dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu 

system. 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah mendapatkan 

gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analis sistem 

untuk memikirkan bagaimana membentuk system tersebut. Tahap ini disebut dengan desain 

sistem. Desain system dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu desain sistem secara umum dan 

desain sistem terinci. 

Proses kedua yaitu desain sistem, tahap ini membuat desain interface menggunakan 

software Visual Basic yang nantinya akan dirancang menggunakan coding. Pada tampilan 

utama akan muncul form login. Disini user bisa memasukan username dan passwordnya yang 

telah disimpan didatabase. 
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Gambar 3. Implementasi Informasi  

Sumber: data diolah, 2021. 

Setelah login berhasil menu selanjutnya yaitu Menu Utama yang terdapat tiga pilihan 

yaitu entry data, laporan dan keluar seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 4. Implementasi Informasi  

Sumber: data diolah, 2021. 

Pada halaman ini user dapat menginput data pemasok dan akan langsung tersimpan 

pada database. 

 

Gambar 5. Implementasi Informasi  

Sumber: data diolah, 2021. 
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Pada halaman ini user dapat menginput data barang dan akan langsung tersimpan 

Pada database. 

 

Gambar 6. Implementasi Informasi  

Sumber: data diolah, 2021. 

Pada halaman ini user dapat menginput data nota penjualan barang dan akan langsung 

tersimpan pada database. 

 

Sumber: data diolah, 2021 

Gambar 7. Implementasi Informasi 
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Pada halaman ini user dapat menginput data retur penjualan dan akan langsung 

tersimpan pada database. 

 

Gambar 8. Implementasi Informasi  

Sumber: data diolah, 2021. 

 

Implementasi  

Tahap implementasi dilakukan setelah tahap perancangan sistem secara rinci kemudian 

diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman. Hasil dari implementasi akan 

menghasilkan laporan-laporan. Laporan tersebut yaitu laporan persediaan barang, laporan 

barang masuk, laporan barang keluar dan laporan harga pokok penjualan. 

Setelah user berhasil masuk maka user bisa mengakses menu yang ada. Setelah 

memasukkan data barang maka akan tersimpan langsung kedalam database dan menghasilkan 

laporan sebagai berikut: 

Tabel 2. Laporan Persediaan Barang 

 

PRIMKOP KARTIKA ARDAGUSEMA 

Jl.Baros G. 151 Cimahi 

      LAPORAN PERSEDIAAN BARANG 

      No Kode Barang Nama Barang Nama Produk Stok Status 

1. 

     2. 

     3. 

     4. 

     5. 
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6. 

     7. 

     8. 

     9. 

     10. 

     

      

      Diketahui 

  

Dibuat Oleh 

Ketua Koperasi 

  

Bendahara 

Koperasi 

      

      

      ................. 

  

................. 

            

Sumber: data diolah, 2021. 

Setelah user menginput data barang keluar maka sistem akan mencetak laporan 

seperti berikut: 

Tabel 3. Laporan Barang Keluar 

 

PRIMKOP KARTIKA ARDAGUSEMA 

Jl.Baros G. 151 Cimahi 

       LAPORAN BARANG KELUAR 

       
No 

Kode 

Nota 

Tgl 

Nota 

Kode 

Pelanggan 

Kode 

Barang 
Kuantitas Jumlah(Rp) 

1. 

      2. 

      3. 

      4. 

      5. 

      6. 
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7. 

      8. 

      9. 

      10. 

        

     

  

          

Sumber: data diolah, 2021 

Setelah user menginput data barang masuk maka sistem akan mencetak laporan 

seperti berikut: 

Tabel 3. Laporan Barang Masuk 

 

PRIMKOP KARTIKA ARDAGUSEMA 

Jl.Baros G. 151 Cimahi 

 
     

 
 LAPORAN BARANG MASUK 

 
     

 
 

No 
Kd 

Faktur 

Tgl 

Faktur 

Kd 

Pemasok 

Kd 

Barang 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

Jml 

(Rp) 

1. 
       

2. 
       

3. 
       

4. 
       

5. 
       

6. 
       

7. 
       

8. 
       

9. 
       

10. 
       

  

     
 

  

                

Sumber: data diolah, 2021. 
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Setelah user menginput data laporan harga pokok penjualan maka sistem akan 

mencetak laporan seperti berikut: 

Tabel 4. Laporan Harga Pokok Penjualan 

 

PRIMKOP KARTIKA ARDAGUSEMA 

Jl.Baros G. 151 Cimahi 

       LAPORAN HARGA POKOK PENJUALAN 

       Tgl 

Nota 

Kode 

Barang 
Kuantitas 

Harga 

Jual 

Jumlah 

Jual 

Harga 

Beli 
HPP 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       Sumber: data diolah, 2021. 

Pengujian  

Pengujian sistem bertujuan untuk mengetahui sistem informasi yang dibuat telah 

memenuhi kriteria yang sesuai dengan perancangan sistem informasi yang telah dibuat 

apakah sistem ini layak digunakan pada koperasi ini. 

Pemeliharaan 

Setelah dilakukan testing terhadap sistem maka selanjutnya tahap pemeliharaan sistem. 

Pada tahap ini sistem bisa diubah sesuai kebutuhan tanpa mengubah seluruh sistemnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Primkop Kartika Ardagusema dapat 

disimpulkan bahwa, koperasi ini belum memaksimalkan sistem terkomputerisasi di dalam 

mengelola persediaan barang dagangnya, sehingga sangat terbatas penggunaannya jika 

pencatatan manual dan masih menggunakan Microsoft Excel. Perancangan sistem informasi 

yang diusulkan telah dibuat sesuai kebutuhan sistem. Sehingga ketika diimplementasikan 

sistem informasi yang dibuat mampu memberikan informasi persediaan barang dagang 

dengan tepat dalam perubahan stok yang tersedia, selain itu dapat memberikan informasi data 

barang masuk secara keseluruhan maupun periode, serta penambahan dapat memberikan 

informasi harga pokok penjualan.  
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